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ABSTRAK

Arini Auliatika (8105102943). Laporan Praktik Kerja Lapangan.
Jakarta: Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta, Juli 2014.

Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di PT BRI Syariah Kantor 
Cabang Wahid Hasyim Jl. Wahid H asyim No. 228 Tanah Abang, Jakarta Pusat 
10250. Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan selama tiga belas hari terhitung 
dari tanggal 15 Juli 2013 sampai dengan tanggal 31 Juli 2013. Dengan 5 hari 
kerja, yaitu  hari Senin sampai dngan Jum’at. Dengan jam kerja dimulai pukul 
08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB. 

Tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan adalah agar Praktikan
memperoleh wawasan, pengalaman serta mengasah kemampuan yang telah di 
peroleh di bangku perkuliahan. 

Penulisan laporan ini juga menguraikan manfaat dan tujuan di 
lakukannya Praktik Kerja Lapangan, diantaranya menambah wawasan berpikir 
dan pengetahuan dalam memecahkan masalah yang dihadapai dalam dunia 
kerja, serta melatih sikap profesionalisme mahasiswa.

Dalam laporan ini juga menerangkan tugas yang dikerjakan Praktikan 
selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, diantaranya menghitung stock
opname gadai, menginput data dan fotokopi, membuka rekening tabungan BRI 
Syariah, mencetak nama nasabah di Kartu ATM, dan menghitung sisa buku 
tabungan.

Laporan ini menjelaskan pula tentang kendala yang dihadapi Praktikan 
selama melaksanakan PKL, yaitu sulit beradaptasi dengan lingkungan baru, 
kesulitan mengingat keseluruhan proses pembiayaan yang terjadi di bagian 
Operasional, kurangnya waktu yang disediakan Bapak Yose selaku pembimbing, 
dan kurangnya sarana yang disediakan untuk mahasiswa PKL.

Penulisan laporan ini juga menguraikan cara mengatasi masalah yang 
yang terjadi selama proses PKL, yaitu selalu berpikiran positif, banyak bertanya 
kepada karyawan BRI Syariah lainnya, dan membawa laptop sendiri guna 
mensiasati kurangnya sarana yang disediakan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset penting dalam upaya 

peningkatan kualitas masyarakat. Bahkan di dalam sebuah perusahaan di 

bentuk suatu bagian yang di khususkan untuk mengatur Sumber Daya 

Manusia para karyawan.

Di era globalisasi seperti sekarang ini, setiap Negara di tuntut 

untuk menyediakan Sumber Daya Manusia yang berkualitas agar Sumber 

Daya Manusia tersebut dapat bersaing secara global. Indonesia dikenal 

sebagai Negara yang memiliki kuantitas Sumber Daya Manusia yang 

tinggi, tetapi tidak disertai dengan kualitasnya. Untuk mengatasi masalah 

tersebut sebagai generasi penerus, mahasiswa dituntut untuk dapat 

menguasai berbagai macam bidang ilmu dan keterampilan. Demikian pula 

dengan pihak lembaga pendidikan yang harus menyiapkan lulusan-lulusan 

yang berkompeten, yang dapat bersaing di dunia kerja kelak. Dengan 

demikian kualitas Sumber Daya Manusia di Indonesia akan meningkat 

secara perlahan, sehingga tidak dipandang sebelah mata lagi oleh Negara 

lain. 
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Praktik Kerja Lapangan merupakan suatu kegiatan kerja 

mahasiswa yang ditempatkan pada suatu tempat berkaiatan dengan bidang 

ilmu yang ditempuhnya dalam waktu tertentu guna meningkatkan 

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman mahasiswa. Selain itu, Praktik

Kerja Lapangan dapat membantu mahasiswa agar lebih memahami bidang 

studi yang di tekuninya dan mendapatkan gambaran pengimplementasian 

ilmunya di dunia nyata. Mahasiswa akan belajar mengatasi kesenjangan 

antara teori yang didapatkan di bangku kuliah dengan permasalahan di 

lapangan.

Praktik Kerja Lapangan diharapkan menjadi sarana bagi 

mahasiswa untuk mengasah dan mengembangkan kemampuannya. 

Diharapkan pula dapat menjadi jembatan dalam menciptakan kerjasama 

antara Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan instansi swasta ataupun 

pemerintah tempat mahasiswa melakukan Praktik Kerja Lapangan. 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan

Tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah:

1. Mendapatkan pengalaman kerja yang sebelum memasuki dunia 

kerja yang sebenarnya.

2. Menumbuhkan sikap professional

3. Menambah wawasan berpikir dan pengetahuan dalam memecahkan 

masalah yang dihadapai dalam dunia kerja.
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4. Menambah pengetahuan secara praktis serta dapat memperoleh 

pengalaman langsung mengenai kinerja operasional perbankan.

5. Melatih untuk bersikap dewasa, mandiri serta dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungan kerja.

Sedangkan tujuan dilaksanakannya PKL ini adalah sebagai berikut:

1. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan sebagai salah satu 

syarat untuk mengikuti ujian Skripsi.

2. Mendapatkan pengalaman kerja langsung sebelum terjun ke dalam 

dunia kerja. 

3. Memperoleh wawasan tentang pekerjaan tertentu sesuai dengan 

pekerjaan yang dilakukan Praktikan pada saat melaksanakan PKL.

4. Untuk mempersiapkan tenaga kerja yang terdidik dan memiliki 

keterampilan serta kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia 

kerja. 

5. Memperoleh data dan informasi mengenai Bank BRI Syariah untuk 

dijadikan sebagai bahan dalam pembuatan laporan. 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan adalah sebagai berikut:

A. Bagi Mahasiswa (Praktikan)
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a. Menambah wawasan dan pengetahuan serta meningkatkan 

keterampilan mahasiswa. 

b. Menerapkan dan membandingkan ilmu teori yang selama ini 

dipelajari dibangku kuliah dengan kenyataan kerja dilapangan.

c. Mendapatkan ilmu dan wawasan mengenai praktik, khususnya 

pada bagian Operasional perbankan.

d. Menumbuhkan rasa percaya diri dan sikap profesional dalam 

menghadapi dunia kerja yang sebenarnya.

B. Bagi Perusahaan

a. Terjalinnya hubungan dan kerjasama yang baik antara 

instansi atau perusahaan dengan perguruan tinggi. 

b. Instansi atau perusahaan tempat melakukan Praktik

Lapangan Kerja mendapat masukan guna meningkatkan 

kualitas pelayanan serta kinerja karyawannya.

c. Mendapat bantuan dari Praktikan dalam membantu 

menyelesaikan tugas kantor sesuai divisi dimana Praktikan

ditempatkan.

d. Mengetahui referensi SDM yang telah diketahui mutu dan 

kualitasnya.
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C. Bagi Fakultas FE-UNJ

a. Meningkatkan kualitas lulusannya melalui Praktik

Lapangan Kerja.

b. Mengevaluasi kemampuan mahasiswa dalam 

mengaplikasikan pelajaran yang telah dipelajari.

c. Dipromosikannya keberadaan Akademik ditengah-tengah 

dunia kerja.

d. Mendapat masukan dari laporan Praktik Kerja Lapangan 

yang di susun mahasiswa tentang penerapan konsep-konsep 

yang ada di perusahaan.

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT BRI 

Syariah Kantor Cabang Wahid Hasyim. Praktikan ditempatkan pada 

bagian Operasional. Berikut merupakan informasi mengenai perusahaan 

tempat pelaksanaan PKL:

Nama Perusahaan : PT Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) 

Alamat : Jl. Wahid Hasyim No. 228

  Tanah Abang, Jakarta Pusat

  Indonesia 10250

Telepon : (021) 392 4589/88

Email : brisyariah@zimbra.co.id
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Website : www.brisyariah.co.id

Praktikan memilih PT BRI Syariah untuk dijadikan tempat PKL 

karena Bank BRI Syariah memfokuskan diri untuk melakukan pelayanan 

kepada masyarakat kecil yang dimana pada umumnya Bank melayani 

masyarakat menengah ke atas. Praktikan juga ingin mengetahui mengenai 

kegiatan perbankan khususnya mekanisme kredit yang dilakukan di PT 

BRI Syariah. 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan

Rincian proses pelaksanaan PKL, terdiri dari tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

Praktikan terlebih dahulu mencari perusahaan untuk melakukan 

PKL. Setelah menemukan dan mendapat persetujuan dari perusahaan 

terkait untuk melakukan PKL, Praktikan mengajukan surat pengantar dari 

fakultas yang kemudian di teruskan membuat surat permohonan pelaksanaan 

PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK).

Setelah surat permohonan PKL selesai dibuat, Praktikan segera 

menyerahkannya kepada bagian HRD Manager PT BRI Syariah yang 

berlokasi di Wahid Hasyim, Jakarta Pusat. Sekitar dua minggu kemudian, 

Praktikan diberikan kepastian penerimaan PKL dan diberikan pula surat 

balasan yang menyatakan bahwa Praktikan dapat melaksanakan PKL di 

bagian Operasional.
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2. Tahap Pelaksanaan

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama tiga belas 

hari terhitung sejak 15 Juli sampai 31 Juli 2013, dengan ketentuan jam 

operasional dimulai pukul 07.30 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB 

dan hari kerja dimulai dari Senin sampai dengan Jum’at.  Dengan waktu 

istirahat dari pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB.  Namun, 

karena bertepatan dengan bulan Ramadhan, terhitung mulai tanggal 10 

Juli, jam operasional mengalami perubahan menjadi pukul 08.00-16.00 

WIB dengan jam istirahat yang sama.

Pada awal pelaksanaan PKL, Praktikan diminta oleh pembimbing 

untuk mempelajari modul BRI Syariah dan membaca beberapa brosur 

produk yang dikeluarkan oleh BRI Syariah. 

3. Tahap Pelaporan

Setelah menyelesaikan PKL, Praktikan mulai menulis laporan PKL 

yang menjadi tanggung jawab Praktikan kepada Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) untuk melaporkan kegiatan yang 

telah dilaksanakan di tempat kegiatan PKL dan sebagai salah satu syarat 

kelulusan. Pada tahap ini, Praktikan menyusun laporan dari hasil kegiatan

PKL dengan menggunakan data yang telah diperoleh dari tempat PKL.
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BAB II

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL

A. Sejarah Perusahaan

Berawal dari akuisisi Bank Jasa Artha oleh PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk., pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008, Bank Jasa 

Artha yang awalnya dari Bank Umum konvensional menjadi Bank Umum 

yang kegiatan perbankannya didasarkan pada prinsip syariah Islam, maka 

pada tanggal 17 November 2008 PT BRI Syariah secara resmi beroperasi. 

Nama BRI Syariah dipilih untuk menggambarkan hubungan Bank 

dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, selanjutnya disebut 

Bank Rakyat Indonesia, yang merupakan salah satu Bank terbesar di 

Indonesia. BRI Syariah merupakan anak perusahaan dari Bank Rakyat 

Indonesia yang akan melayani kebutuhan perbankan masyarakat Indonesia 

dengan menggunakan prinsip syariah. 

Aktivitas PT BRI Syariah semakin kokoh setelah pada tanggal 19 

Desember 2008 telah ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah. 

Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur 
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Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. dan Bapak Ventje 

Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRI Syariah sebagaimana akta 

pemisahan No.27 tanggal 19 Desember 2008 di buat di depan notaris 

Fathiah Helmi SH di Jakarta. Peleburan unit usaha syariah Bank Rakyat 

Indonesia kedalam BRI Syariah ini  berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 

2009. Setelah peleburan, total asset BRI Syariah mencapai Rp. 

1466.664.279.742. 

Saat ini PT BRI Syariah menjadi Bank Syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset. PT BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 

jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus 

pada segmen menengah bawah, PT BRI Syariah menargetkan menjadi 

Bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan 

perbankan untuk menjadi Bank dengan jangkauan termudah PT BRI 

Syariah terus mengembangkan jaringannya dengan menambah Kantor 

Cabang. Hingga Mei 2013 terhitung  BRI Syariah telah memiliki 210 

Kantor Cabang yang terdiri dari 50 Kantor Cabang, 152 Kantor Cabang 

Pembantu, 8 Kantor Kas serta sekitar 700 Kantor Layanan syariah tersebar 

di Bank BRI. 

Kantor Cabang BRI Syariah Wahid Hasyim, yang beralamat di Jl. 

Wahid Hasyim No.228 Jakarta Pusat telah menjadi salah satu Kantor 

Cabang percontohan BRI Syariah. Hingga April 2013 tercatat data DPK 

Kantor Cabang Wahid Hasyim sebanyak 6300 dengan jumlah 
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NOA/rekening sebanyak 6572 serta volume sebesar Rp. 

946.766.057.258,00. Selain itu terjadi peningkatan volume pembiayaan 

dari Januari 2012 ke bulan Februari 2013, yaitu dari Rp. 106.193.001.783, 

namun dalam jumlah rekening terjadi penurunan dari jumlah 1044 menjadi 

1038.

1. Visi dan Misi PT Bank BRI Syariah 

a. Visi 

Menjadi Bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 

financial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 

untuk kehidupan lebih bermakna.

b. Misi

Adapun misi dari PT BRI Syariah adalah sebagai berikut:

 Memahami keragaman indiviu dan mengakomodasi 

beragam kebutuhan financial nasabah.

 Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan 

etika sesuai prinsip-prinsip syariah.

 Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana 

kapanpun dan dimanapun.

 Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran. 



11

2. Motto PT BRI Syariah 

PT BRI Syariah mempunyai motto yang berbunyi “Bersama 

Wujudkan Harapan Bersama” sebagai perwujudan dari visi dan misi 

BRI Syariah sendiri yang mempunyai arti bahwa BRI Syariah ingin 

menjelaskan bahwa seluruh stake holder BRI Syariah baik internal 

(seluruh karyawan) maupun external (nasabah) merupakan instrument 

yang penting dalam rangka mewujudkan seluruh harapan stake 

holder.”

3. Lambang BRI Syariah 

Setiap perusahaan senantiasa dilengkapi dengan lambang 

perusahaan. Lambang mempunyai arti penting karena lambang 

merupakan identitas bagi setiap perusahaan. Lambang perusahaan BRI 

Syariah dapat dilihat sebagai berikut:

           Gambar II. 1 Lambang BRI Syariah 

Untuk kombinasi warna yang digunakan adalah warna biru dan 

putih sebagai benang merah dengan brand Bank BRI. Biru 

melambangkan kepercayaan dan kestabilan yang kokoh, sedangkan 
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putih merefleksikan kemurnian sistem syariah yang melandasi 

operasional PT BRI Syariah. Stilasi “Pendar Cahaya” identitas brand 

BRI Syariah merupakan simbolisasi navigasi “pelita” kebutuhan dan 

keinginan para nasabahnya. Dengan ini BRI Syariah selalu 

berorientasi dan berpandu dalam mengembangkan brandnya.

B. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur Organisasi adalah susunan dan hubungan antara tiap 

bagian baik secara posisi maupun tugas yang ada pada perusahaaan dalam 

menjalin kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur Organisasi 

juga menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara 

yang satu dengan yang lain. Struktur Organisasi memerinci pembagian 

aktivitas kerja dan kaitan satu sama lain. Sampai tingkat tertentu struktur 

organisasi juga menunjukkan tingkat spesialisasi kerja secara hierarki.

Struktur organisasi PT BRI Syariah terbagi menjadi tiga jenjang, 

yaitu Staf Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS). Staf Direksi PT BRI Syariah terdiri dari lima bagian, yaitu Direktur 

Utama, Direktur Bisnis Ritel dan Komersial, Direktur Operasional, 

Direktur Kepatuhan, Direktur Bisnis Konsumer dan Mikro. Sedangkan 

Dewan Komisaris terbagi menjadi tiga, yaitu Komisaris Utama, Komisaris 

Independen dan Komisaris dan yang terakhir dibantu oleh Ketua Dewan 

Pengawas Syariah. Berikut struktur organisasi PT BRI Syariah:
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Direktur Utama : Moch. Hadi Santoso

Direktur Bisnis Ritel dan Komersial : Ari Purwandono

Direktur Operasional : Eko B. Suharno

Direktur Kepatuhan : Wildan

Direktur Bisnis Konsumer dan Mikro: Indra Praseno

Komisaris Utama : Indra Kesuma

Komisaris Independen : Sunarsip

  Nasrah Mawardi

  Musthafa Zuhad Mughini

Komisaris : Zulhelfi Abidin

Ketua Dewan Pengawas Syariah : Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin

Gambar II.2 Struktur Organisasi Kantor Pusat PT BRI Syariah

Sumber: http://www.bri syariah .co.id
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1. Deskripsi Jabatan

a. Direksi

Direksi merupakan organ Perseroan yang bertanggung jawab 

penuh atas pelaksanaan kepengurusan Perseroan dengan melaksanakan 

prinsip-prinsip GCG dalam setiap kegiatan usaha Perseroan pada 

seluruh tingkatan atau jenjang organisasi, untuk mencapai tujuan dan 

sasaran Perseroan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar. Berikut 

uraian tugas dan tanggung jawab Direksi, yaitu:

1. Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan pengelolaan Bank 

berdasarkan prinsip kehatihatian dan prinsip Syariah. 

2. Wajib mengelola Bank sesuai kewenangan dan tanggung jawabnya 

sebagaimana diatur dalamm Anggaran Dasar dan peraturan 

perundangundangan yang berlaku. 

3. Wajib menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari hasil 

pengawasan Bank Indonesia, audit internal, Dewan Pengawas  

Syariah dan auditor eksternal. Wajib mempertanggungjawabkan 

pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham melalui Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS).

4. Wajib menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan dan 

tepat waktu kepada Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas 

Syariah (DPS).



15

b. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris adalah organ Perusahaan yang bertugas 

dan bertanggung jawab melakukan pengawasan dan memberikan 

nasehat kepada direksi, serta memastikan bahwa Perusahaan telah 

melaksanakan GCG dan peraturan perundangan pada seluruh 

jenjang organisasi. Dalam pelaksanaan tugas-tugasnya, Dewan 

Komisaris bertanggung jawab kepada RUPS. Tugas dan tanggung 

jawab Dewan Komisaris telah diatur dalam pedoman kerja Dewan 

Komisaris yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Memastikan terselenggaranya pelaksanaaan prinsip-prinsip 

GCG dan peraturan perundangan dalam setiap usaha bank pada 

seluruh tingkatan dan jajaran organisasi. 

2. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Direksi secara berkala maupun sewaktu-waktu, 

serta memberi nasehat kepada Direksi. 

3. Dalam melakukan tugas pengawasan, Dewan Komisaris 

mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan 

kebijakan strategis bank.

4. Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan 

kegiatan operasional Bank, kecuali dalam hal penyediaan dana 

kepada pihak terkait, dan hal-hal lain yang ditetapkan dalam 

Anggaran Dasar Bank Indonesia dan peraturan perundangan 

yang berlaku dalam rangka melaksanakan fungsi pengawasan.
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5. Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan audit 

dan rekomendasi dari Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) Bank, 

auditor eksternal, hasil pengawasan Bank Indonesia dan/atau 

hasil pengawasan otoritas lainnya.

6. Memberitahukan kepada Bank Indonesia paling lambat 7 hari 

kerja sejak ditemukan pelanggaran peraturan perundang-

undangan di bidang keuangan dan perbankan, dan dalam 

keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat membahayakan 

kelangsungan usaha Bank.

7. Membentuk Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, serta 

Komite Remunerasi dan Nominasi. Pengangkatan anggota 

Komite ditetapkan oleh Direksi berdasarkan keputusan rapat 

Dewan Komisaris.

c. Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah badan di BRI

Syariah yang bersifat independen dan bertugas mengawasi kegiatan 

Bank serta memastikan kepatuhan kegiatan bisnis dan operasional 

Bank agar sesuai dengan pelaksanaan prinsip Syariah. Anggota 

DPS ditetapkan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI) dengan persetujuan Bank Indonesia (BI). Dalam 

pelaksanaan tugasnya, DPS tidak hanya memberikan opini atas 

produk dan aktifitas baru BRISyariah, namun juga memastikan 
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pelaksanaan prinsip syariah dalam operasional Bank dengan 

melakukan koordinasi dan memberikan asistensi kepada unit-unit 

terkait. Dalam melaksanakan tugas pengawasannya, DPS 

bekerjasama dengan Satuan Kerja kepatuhan dan Satuan Kerja 

Audit Internal untuk memastikan pelaksanaan kepatuhan Bank 

terhadap prinsip syariah.  Berikut adalah uraian tugas dan tanggung 

jawab DPS meliputi:

1. Memastikan dan mengawasi kesesuaian kegiatan operasional 

Bank terhadap fatwa yang dikeluarkan oleh DSN.

2. Menilai aspek Syariah terhadap pedoman operasional dan 

produk yang dikeluarkan bank.

3. Memberi opini dari aspek syariah terhadap pelaksanaan 

operasional Bank secara keseluruhan dalam laporan publikasi 

bank.

4. Mengkaji produk dan jasa baru yang belum ada fatwa untuk 

dimintakan fatwa kepada DSN.

5. Melakukan review secara berkala atas pemenuhan prinsip 

syariah terhadap mekanisme penghimpunan dana dan 

penyaluran dana serta pelayanan jasa bank.

6. Menyampaikan laporan hasil pengawasan syariah sekurang-

kurangnya setiap 6 bulan kepada Direksi, Dewan Komisaris, 

Dewan Syariah Nasional dan Bank Indonesia.
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Gambar II.3 Struktur Organisasi PT BRI Syariah Kantor Cabang Wahid Hasyim 

Sumber: PT BRI Syariah 

2. Deskripsi Jabatan

Tata kerja dan kedudukan serta tugas organisasi pada PT BRI

Syariah adalah sebagai berikut: 

a. Pimpinan Kantor Cabang 

1. Bertugas memimpin kantor cabang ditempat kedudukannya.

2. Menjamin bahwa seluruh transaksi yang disetujui/disahkan 

telah sesuai dengan kewenangannya.

3. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan, serta mengelola 

bisnis di wilayah kerja kantor cabang. 

4. Melakukan pembinaan secara aktif dalam meningkatkan 

kemampuan pegawai di Kanca dan Kancapem untuk 

meningkatkan kualitas setiap fungsi seperti: fungsi marketing 

dan operasional.
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b. Marketing Manager Commercial & SME

1. Menyusun strategi marketing termasuk di dalamnya untuk 

memasarkan produk Commercial & Business Banking (SME), 

seperti: kredit, funding dan trade service.

2. Menganalisa dan mengevaluasi proposal kredit untuk 

pencapaian target spesifik dalam waktu yang ditentukan.

3. Membangun relasi dengan debitur potensial sekaligus 

membina relasi dengan debitur yang sudah ada.

c. Marketing Manager Consumer

1. Mengenali konsumen dari berbagai sumber daya yang ada 

sehingga perusahaan dapat melihat sudut pandang konsumen 

terhadap sebuah bisnis.

2. Berinteraksi dengan konsumen guna mengetahui kebutuhan 

konsumen.

3. Melakukan pembedaan terhadap konsumen berdasarkan asset 

yang dimiliki.

d. Marketing Manager Micro

1. Membantu Area Manager dalam tugas keseharian seperti 

memonitor pendaftaran tender, bekerjasama dengan Customer 

Service dalam mempersiapkan dokumennya.
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2. Memaintain hubungan baik dengan customer dan menambah

networking dengan customer baru.

3. Membantu bagian Finance jika ada permasalahan invoice 

(outstanding invoice yang sudah overdue lebih dari 30 hari)

e. Financing Support Manager

1. Memastikan seluruh kegiaatan yang bersangkutan dengan 

aspek Finance Support telah sesuai dengan standar kebijkan 

prosedur yang berlaku

2. Melakukan kegiatan pengawasan dokumentasi dan kualitas 

pembiayaan yang diberikan pihak Bank bersangkutan.

3. Bertanggung jawab atas segala macam bentuk transaksi 

keuangan di kantor cabang.

4. Bertanggung jawab atas pembukuan dan laporan keuangan 

perusahaan.

f. Bidang Operasional

1. Membantu direksi dalam melakukan tugas-tugas dibidang 

operasional bank.

2. Memberikan pengarahan dan pembinaan karyawan yang 

berada dibawahnya (Teller, Customer Service, Operation

Support).
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3. Melakukan monitoring, evaluasi, review dan kondisi terhadap 

pelaksanaanm tugas-tugas pelayanan dibidang operasional.

4. Membantu pelayanan secara aktif atas tugas-tugas harian 

setiap bagian yang berada dibawah tanggung jawabnya.

5. Bertanggung jawab dalam pembuatan dan penyampaian 

laporan bulanan kepada direksi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.

C. Kegiatan Umum Perusahaan

Kegiatan utama bank pada umumnya adalah menghimpun dana 

dari berbagai sumber dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kembali ke masyarakat atau pembiayaan dalam bentuk kredit, dan 

menyediakan jasa-jasa bank lainnnya begitu pula yang dilakukan oleh PT 

BRI Syariah. Berikut ini adalah proses penghimpunan dana dan 

pembiayaan yang terjadi di PT BRI Syariah:

1. Pendanaan 

BRI Syariah mengemas produk-produk pendanaan dalam 

bentuk Tabungan BRI Syaiah iB, Giro BRI Syariah iB dan Deposito 

BRI Syariah iB.

a. Tabungan BRI Syariah iB

Tabungan BRI Syariah iB mencangkup tabungan 

Faedah BRI Syariah iB, Tabungan Haji BRI Syariah iB, 
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TabunganKu BRI Syariah iB dan Tabungan Impian BRI 

Syariah iB. 

Tabungan FAEDAH BRI Syariah iB yang 

menggunakan prinsip titipan (wadiah) dipersembahkan 

bagi nasabah perorangan untuk kemudahan dalam 

melakukan transaksi. 

Tabungan Haji BRI Syariah iB merupakan produk 

simpanan dari BRI Syariah untuk calon jemaah haji dalam 

memenuhi kebutuhan setoran Biaya Penyelenggaraan 

Ibadah Haji (BPIH) dengan nisbah sebesar 15%. Bagi 

nasabah yang telah memiliki saldo dalam batas minimal 

(Rp 25.000.000) dapat didaftarkan untuk mendapat nomor 

porsi melalui SISKOHAT sesuai dengan tahun 

keberangkatan haji yang tersedia di Departemen Agama. 

TabunganKu BRI Syariah iB adalah tabungan untuk 

WNI perorangan yang menggunakan prinsip titipan

(wadiah) dengan bebas biaya administrasi. Tujuan dari 

program TabunganKu adalah untuk menggalakkan budaya 

menabung di masyarakat. 

Tabungan Impian BRI Syariah adalah tabungan 

berjangka dengan akad mudharabah mutlaqah dengan 

nisbah 30%. Manfaat yang didapat nasabah berupa 

santunan uang duka jika meninggal dalam kecelakaan 
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sampai dengan maksimal Rp 1 Milliar per nasabah dan 

akumulasi sisa setoran rutin bulanan yang belum 

dibayarkan hingga jatuh tempo maksimum Rp 

750.000.000/nasabah.

b. Giro BRI Syariah  iB

Rekening giro adalah simpanan yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat dengan menerbitkan cek untuk 

penarikan tunai atau bilyet giro untuk pemindahbukuan, 

sedangkan cek atau bilyet giro ini oleh pemiliknya dapat 

digunakan sebagai alat pembayaran. Bentuk simpanan yang 

menggunakan prinsip wadiah ini diterima luas di kalangan 

masyarakat yang memiliki kebutuhan tambahan seperti 

pengelolaan dana dan kemudahan dalam melakukan 

kegiatan usaha mereka.

c. Deposito BRI Syariah  iB

Merupakan salah satu jenis simpanan BRI Syariah 

dengan prinsip bagi hasil (Mudharabah al Muthlaqah) bagi 

nasabah perorangan atau perusahaan yang dananya hanya 

dapat ditarik pada saat jatuh tempo. Berikut ini tabel nisbah 

deposito BRI Syariah:
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Nominal Dana Tenor Nisbah

2.500.000 - 49.999.999 1 Bulan 46%

3 Bulan 47%

6 Bulan 48%

12 Bulan 49%

>50.000.000 1 Bulan 65%

               Tabel I.1 Nisbah bagi hasil deposito BRI Syariah

Sumber: BRI Syariah

2. Pembiayaan

BRI Syariah menawarkan berbagai produk pembiayaan seperti 

di bawah ini:

a. KPR BRI Syariah  iB

Merupakan produk BRI Syariah yang 

diperuntukkan bagi masyarakat luas yang ingin memiliki 

rumah sendiri. Produk ini ditawarkan dengan skema akad 

murabahah dan wakalah. Khusus untuk menjangkau 

nasabah berpenghasilan rendah, BRI Syariah meluncurkan 

produk yang dikemas dengan nama KPR Sejahtera BRI 

Syariah iB dengan batas maksimum pembiayaan sebesar 

Rp 145.000.000 juta. KPR Sejahtera BRI Syariah iB 

memiliki beberapa keunggulan yang salah satu di antaranya 

adalah uang muka yang ringan. 
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b. KKB BRI Syariah  iB

KKB BRI Syariah hadir melalui skema murabahah

dan wakalah yang menawarkan beragam fasilitas yang 

dimaksudkan untuk memberikan kemudahan bagi mereka 

yang ingin mewujudkan impian untuk memiliki kendaraan 

sendiri.

c. Kepemilikan Logam Mulia (KLM) BRI Syariah  iB

Produk ini hadir guna membantu masyarakat yang

ingin memiliki emas logam mulia dengan lebih mudah.

Melalui akad qardh dengan pembayaran secara angsuran 

disertai akad ijarah atas jasa penitipan dan pemeliharaan 

emas dijaminkan.

d. Gadai BRI Syariah  iB

Gadai BRI Syariah diluncurkan untuk menutupi 

kebutuhan mendesak dari nasabah individu yang 

membutuhkan dana super cepat. Jenis emas yang dapat 

digadaikan adalah perhiasan ataupun emas batangan. Nilai 

pinjaman 90% dari nilai taksir barang.
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BAB III

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja

Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT BRI Syariah 

Kantor Cabang Wahid Hasyim, Praktikan ditempatkan di bagian Operasional 

yang dipimpin oleh Bapak Yose Rifat yang bertanggung jawab langsung kepada 

Pimpinan Cabang BRI Syariah Wahid Hasyim, Bapak M. Kadarsyah. Bagian 

Operasional terbagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu bagian Front Office dan Back 

Office. Praktikan dibimbing oleh Bapak Yose untuk memahami kegiatan apa 

saja yang terjadi di bagian Operasional. 

Kegiatan yang Praktikan lakukan selama melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di bagian Operasional PT BRI Syariah Kantor Cabang Wahid 

Hasyim terhitung sejak tanggal 15 Juli 2013 sampai 31 Juli 2013, pada bagian 

Front Office dan Back Office adalah sebagai berikut:

1. Front Office (Customer Service): 

 Mengambil Customer Service Box

 Membuka rekening tabungan BRI Syariah

 Membuat Smart CIF (Customer Information File)

 Mencetak nama nasabah di Kartu ATM
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 Mencap bilyet giro

 Menutup rekening tabungan 

 Menghitung sisa buku tabungan 

2. Back Office:

 Menghitung stock gadai nasabah

 Menginput data dan fotokopi

B. Pelaksanaan Kerja 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

terhitung sejak 15 Juli 2013 sampai dengan 31 Juli 2013. Pelaksanaan kegiatan 

PKL ini sesuai dengan jadwal yang berlaku pada PT BRI Syariah, yaitu mulai 

hari Senin sampai hari Jum’at dengan jam kerja pukul 08.00 WIB sampai 

dengan pukul 17.00 WIB dengan jam istirahat dari jam 12.00-13.00 WIB. 

Namun selama bulan Ramadhan, yaitu terhitung mulai tanggal 10 Juli, jam 

operasional berubah menjadi pukul 08.00-16.00 WIB dengan jam istirahat yang 

sama.

Sebelum Praktikan melakukan kegiatan PKL, Praktikan diperkenalkan 

oleh pegawai bagian Operasional. Selain itu Praktikan juga diberi penjelasan 

mengenai Surat Pernyataan dan Kesepakatan Tentang Kerahasian Data yang 

harus ditandatangani Praktikan yang isinya menyatakan bahwa Praktikan
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diperbolehkan untuk melakukan PKL di PT BRI Syariah Kantor Cabang Wahid 

Hasyim dan mempergunakan data sesuai kebutuhan Praktikan dengan syarat 

merahasiakannya kepada pihak luar manapun. Apabila dikemudian hari 

Praktikan terbukti membocorkan dan lalai menjaga kerahasian data yang di 

peroleh dari PT BRI Syariah Kantor Cabang Wahid Hasyim, Praktikan akan 

diproses melalui jalur hukum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Setiap harinya sebelum memulai kegiatan operasional, pada pukul 07.45 

seluruh karyawan berkumpul untuk melakukan pembacaan doa dan ayat suci Al-

Qur’an beserta terjemahannya sebanyak lima ayat. Dilanjutkan dengan pidato 

singkat dari Pimpinan Cabang atau Kepala Divisi, tentang situasi terkini yang 

terjadi, target apa yang harus diraih di PT BRI Syariah Kantor Cabang Wahid 

Hasyim. Selanjutnya salah seorang karyawan dipersilahkan untuk membaca 

tujuh nilai budaya BRI Syariah dengan suara lantang dan diiukuti oleh seluruh 

karyawan. Hal ini dimaksudkan agar seluruh karyawan bekerja dengan sepenuh 

hati dan tetap ingat pada visi dan misi BRI Syariah dan yang terakhir dilakukan 

pembacaan doa.

Dalam pelaksanaan kerja, Praktikan diberikan tugas yang berkaitan 

dengan aktivitas operasional perbankan. Berikut ini tugas yang dikerjakan oleh 

Praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT BRI Syariah

Kantor Cabang Wahid Hasyim:
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Di bagian Front Office:

a. Customer Service: 

1. Mengambil Customer Service Box

Setiap pagi sebelum kegiatan operasional Bank dimulai, 

Praktikan beserta Ibu Dina menuju Brankas utama guna mengambil 

Customer Service Box. Di dalam Customer Service Box berisi buku 

tabungan, kartu ATM, cek, dan bilyet giro. Setelah itu Praktikan 

mencocokan jumlah isi dari Customer Service Box dengan catatan yang 

dibuat pada akhir hari kerja setiap harinya. 

2. Membuka Rekening Tabungan BRI Syariah

Dengan didampingi oleh Ibu Dina selaku Customer Service, 

Praktikan diajarkan bagaimana cara membuka rekening tabungan BRI 

Syariah. Langkah-langkah yang dilakukan untuk membukan rekening 

tabungan BRI Syariah adalah sebagai berikut:

 Memberikan formulir pembukaan rekening tabungan kepada 

nasabah untuk diisi sesuai dengan identitas diri (KTP/SIM/Paspor).

 Selagi nasabah mengisi formulir, Praktikan meminta identitas 

nasabah untuk di fotokopi guna dijadikan arsip oleh pihak Bank.

 Setelah nasabah selesai mengisi formulir, Praktikan memeriksa lagi 

apakah data yang diisikan nasabah sudah benar atau belum. Jika data 
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telah terisi dengan benar, Praktikan menginput data nasabah kedalam 

system.

 Selanjutnya nasabah membayar setoran awal, minimal sebesar Rp 

50.000 .

 Kemudian Praktikan menginput setoran awal nasabah dan di print 

out kedalam buku tabungan dan selanjutnya memberikan buku 

tabungan kepada nasabah untuk ditandatangani oleh nasabah.

 Pihak Bank juga memberikan kartu ATM untuk memudahkah 

nasabah bertransaksi.

 Setelah nasabah diberikan buku tabungan dan kartu ATM, maka 

rekening telah dapat digunakan.

3. Membuat Smart CIF (Customer Information File) secara Sistem

CIF (Customer Information File) merupakan nomor pokok nasabah 

baik individu maupun badan hukum yang digunakan Bank sebagai acuan 

untuk pengintegrasian data nasabah maupun layanan informasi data 

nasabah. Setiap nasabah harus memiliki nomor CIF sendiri yang berbeda 

antara nasabah satu dengan lainnya. Nomor CIF terdiri dari 7 (tujuh) digit. 

Sebelumnya customer service memastikan apakah nasabah sudah

memiliki CIF atau belum. Karena di satu Bank, nasabah hanya boleh 

memiliki satu nomor CIF. Jika diketahui nasabah tersebut telah memiliki 

CIF di cabang BRI Syariah lain, maka BRI Syariah Kantor Cabang Wahid 
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Hasyim harus meminta konfirmasi kepada cabang BRI Syariah yang 

menengeluarkan CIF tersebut. Berikut adalah langkah-langkah pembuatan 

CIF:

 Masuk ke menu Unit Pelayanan Nasabah

 Pilih menu Customer Information File (CIF)

 Kemudian pilih Pembukaan dan Pemeliharaan CIF

 Klik menu Smart CIF

 Input data nasabah sesuai dengan kartu identitas dan wawancara

 Validasi data

 Klik setuju (submit)

 Cetak formulir pembuatan CIF

4. Mencetak Nama Nasabah di Kartu ATM

Dengan menggunakan software dan printer khusus untuk mencetak 

nama di kartu ATM, Praktikan diajarkan untuk bisa mencetak nama 

nasabah di kartu ATM. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

 Menyiapkan kartu ATM

 Membuka software Easy Card Creator untuk menginput data, 

yaitu berupa nama nasabah

 Ketika sudah siap, klik print
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5. Mencap Bilyet Giro

Bilyet giro adalah surat perintah pemindah bukuan dari nasabah 

suatu Bank kepada Bank yang bersangkutan untuk memindahkan 

sejumlah uang dari rekeningnya ke rekening penerima. Praktikan diminta 

Ibu dina untuk membantu mencap buku bilyet giro, yang berisi lembaran 

bilyet giro guna mempercepat proses transaksi.

6. Menutup Rekening Tabungan Nasabah

Penutupan rekening dilakukan nasabah dengan berbagai alasan, 

salah satunya dikarenakan nasabah kurang puas terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh Bank. Berikut ini adalah langkah penutupan rekening 

tabungan di BRI Syariah:

 Praktikan meminta kartu identitas nasabah kemudian 

mencocokkannya dengan data yang Bank miliki.

 Jika data tersebut sama, maka Praktikan akan memproses 

permintaan nasabah untuk menutup rekening tabungan dengan 

meminta buku tabungan nasabah.

 Jika nasabah masih memilih saldo tersisa di rekeningnya dapat 

diambil dengan menyisakan sebesar Rp 25.000 sebagai biaya 

penutupan rekening.
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7. Menghitung Sisa Buku Tabungan

Setelah penutupan transaksi pada sore hari, Praktikan membantu 

Ibu Dina untuk menghitung stok buku tabungan, kartu ATM, buku bilyet 

giro, dan warkat yang tersisa. Kemudian mencatatnya di sebuah buku 

khusus. Selanjutnya Praktikan beserta Ibu Dina meletakkan kembali 

barang-barang tersebut kedalam Customer Service Box dan menuju 

Brankas utama untuk meletakkan kembali Customer Service Box.

Di bagian Back Office:

1. Menghitung Stock Gadai Nasabah

Disini Praktikan dibimbing karyawan lainnya menghitung ulang 

stock opname gadai nasabah. Hal ini dimaksudkan untuk mencocokan data 

yang ada dengan stock sesungguhnya. Langkah-langkahnya adalaah 

sebagai berikut:

 Pertama-tama Praktikan ditemani karyawan BRI Syariah 

mengambil stock gadai nasabah di brankas utama, 

 kemudian Praktikan mulai mencocokan antara data dan 

barangnya. Stock gadai nasabah sebagian besar berupa perhiasan

dan logam mulai atau biasa disebut dengan antam. 

 Praktikan menimbang kembali berat perhiasan dan logam mulia.
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 Untuk logam mulia dicocokan dengan sertifikatnya, yang berisi 

nomor seri dan berat logam mulia tersebut. 

 Jika tidak ada masalah, Praktikan akan menginput datanya ke 

dalam komputer.

2. Menginput Data dan fotokopi

Terkadang jika Back Office sedang sibuk Praktikan diminta untuk 

membantu mengetik beberapa dokumen dan fotokopi.

C. Kendala yang Dihadapi

Selama Praktikan melaksanakan PKL di BRI Syariah Kantor Cabang 

Wahid Hasyim, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh Praktikan diantaranya, 

yaitu:

1. Kendala Internal:

 Pada tiga hari pertama Praktikan sulit beradaptasi dengan lingkungan 

baru. Terjun ke dalam dunia kerja seperti ini adalah hal baru bagi 

Praktikan. Ada perasaan takut akan diperlakukan seenaknya ketika 

berhadapan dengan orang-orang baru. 

 Praktikan kesulitan untuk mengingat keseluruhan proses pembiayaan 

yang terjadi di bagian Operasional dikarenakan jumlahnya yang 

terlalu banyak dan rumit.
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2. Kendala Eksternal:

 Kurangnya waktu Bapak Yose selaku pembimbing untuk 

membimbing Praktikan, dikarenakan kesibukan Beliau.

 Kurangnya sarana yang disediakan untuk mahasiswa PKL.

D. Cara Mengatasi Kendala

Dalam menghadapi kendala yang selama melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL), Praktikan melakukan hal sebagai berikut:

1. Mengatasi Kendala Internal :

a. Untuk mengatasi kesulitan dalam menyesuaikan diri Praktikan

berusaha berpikir positif dan menjalin komunikasi dengan karyawan 

lainnya. Menurut W.A Gerungan (1996) menyebutkan bahwa 

penyesuaian diri adalah mengubah diri sesuai dengan keadaan 

lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan 

keinginan diri.1 Cara Praktikan menyesuaikan diri dengan lingkungan 

baru adalah dengan berpikir positif. Dengan demikian diharapkan 

Praktikan akan lebih mudah bergaul dan optimis dalam 

melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini.  Berpikiran 

positif karena para karyawan PT BRI Syariah adalah orang yang 

lebih tua dari Praktikan dan sudah seharusnya orang yang lebih tua 

membimbing yang lebih muda serta menghilangkan pikiran akan 

                                                            
1 Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan (Jakarta: EGC, 2002), p 221
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diperlakukan seenaknya. Hal yang tak kalah pentingnya adalah 

menjalin komunikasi. 

Menurut Everett M. Rogers dan Lawrence Kincaid bahwa 
komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu 
sama lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang 
mendalam.2

Diharapkan dengan terjalinnya komunikasi dua arah antara Praktikan

dan karyawan PT BRI Syariah akan saling membantu untuk kedua 

belah pihak.

b. Untuk mengatasi kesulitan mengingat keseluruhan proses 

pembiayaan yang terjadi di bagian Operasional, Praktikan meminta 

bimbingan kepada kepada Bapak Yose selaku instruktur dan 

mempelajari modul yang sebelumnya telah diberikan kepada 

Praktikan. 

Menurut Othman bimbingan adalah sebahagian daripada proses 
menolong. Ia melibatkan usaha memberi arahan secara teratur 
serta mengandungi maklumat yang sesuai bagi menentukan 
matlamat supaya dapat tercapai matlamat tersebut bagi orang 
yang menerimanya.3

Berdasarkan definisi bimbingan diatas, Praktikan membutuhkan 

arahan guna mendukung tercapinya tujuan dari Praktik Kerja

Lapangan, yaitu agar Praktikan paham dan mengerti proses 

                                                            
2 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Grasindo, 2004), p 6
3  Mohd Aziz Shah Mohamed Arip, Kemahiran Bimbingan dan Kaunseling (Kuala Lumpur: Bs. Print (M) Sdn. Bhd, 
2009), p 11
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pembiayaan apa saja yang terjadi di bagian operasional PT Bank

BRI Syariah.

Selain bimbingan instruktur, dari diri Praktikan juga harus ada 

kemauan untuk belajar sendiri. Mempelajari kembali modul yang 

telah diberikan pada hari pertama Praktikan melaksanakan PKL.

2. Mengatasi Kendala Eksternal :

a. Guna mesiasati kurangnya waktu yang diberikan Bapak Yose selaku 

pembimbing Praktikan dikarenakan kesibukan Beliau. Praktikan 

berinisatif untuk belajar aktif dan mandiri. Berdasarkan pendapat 

yang dikemukakan Oerip S. Poerwopoespito dalam bukunya, insiatif 

adalah kemampuan membuat keputusan tentang apa yang harus 

dikerjakan pada situasi dan kondisi kritis/darurat/urgen tanpa 

menunggu perintah atau dukungan dari atasan.4 Maksudnya disini 

adalah bertanya kepada para karyawan BRI Syariah yang lain 

tentang proses pembiayaan apa saja yang terjadi di bagian 

operasional. Dengan demikian proses belajar Praktikan selama 

melaksanakan PKL tidak terhambat dikarenakan kurangnya waktu 

yang disediakan oleh pembimbing.

                                                            
4 Poerwopoespito , F. X. Oerip S, T.A. Tatag Utomo, Menggugah Mentalitas Profesional & Pengusaha Indonesia 
(Jakarta: Grasindo, 2010), p 177-178
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b. Kurangnya sarana yang disediakan BRI Syariah untuk mahasiswa 

PKL. Tidak tersedianya meja dan unit komputer khusus untuk 

Praktikan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sarana 

adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 

mencapai maksud atau tujuan; alat.5 Untuk mengatasi kesulitan 

tersebut Praktikan membawa laptop sendiri guna memudahkan 

proses PKL. Alangkah baiknya jika dikemudian hari pihak BRI 

Syariah menyediakan sarana tersebut guna memaksimalkan kinerja 

Praktikan.

                                                            
5 Miladiyah, Ana, Modul Mengidentifikasi Sarana Dan Prasarana Administrasi Perkantoran

(http://www.slideshare.net/miuletha/slideshare-25487584) Diakses pada 25 Agustus 2014
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan Praktikan 

terhitung sejak tanggal 15 Juli 2013 sampai 31 Juli 2013, berikut 

kesimpulan yang dapat diuraikan Praktikan:  

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT BRI 

Syariah Kantor Cabang Wahid Hasyim yang beralamat di Jl. Wahid 

Hasyim No. 228 Tanah Abang, Jakarta Pusat, Indonesia 10250.   

Mata kuliah Aplikasi Komputer dan Perbankan Syariah sangat 

membantu dalam pelaksanaan PKL. Mata kuliah Perbankan Syariah 

memudahkan Praktikan memahami antara teori yang dipelajari selama 

perkuliahan dengan pengaplikasian didalam praktik perbankan syariah. 

Sedangkan mata kuliah Aplikasi Komputer memudahkan Praktikan ketika 

mengerjakan tugas yang berkaitan dengan penginputan data.   

Praktik Kerja Lapangan merupakan suatu kegiatan kerja 

mahasiswa yang ditempatkan pada suatu tempat yang berkaiatan dengan 

bidang ilmu yang ditempuhnya dalam waktu tertentu. Selain itu, Praktik 

kerja lapangan yang dilakukan dapat membantu mahasiswa agar lebih 

memahami bidang studi yang di tekuninya dan mendapatkan gambaran 

nyata pengimplementasian ilmu di dunia nyata.  



40 
 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) Praktikan 

ditempatkan pada bagian Operasional yang dipimpin langsung oleh Bapak 

Yose Rifat yang bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan Cabang 

BRI Syariah Wahid Hasyim, Bapak M. Kadarsyah.  

Ketika melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) Praktikan 

menghadapi beberapa kendala, yaitu sulit menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru. Selain itu praktikan juga kesulitan untuk mengingat 

proses kegiatan yang terjadi di bagian Operasional, dikarenakan proses 

yang terlalu banyak. Kurangnya waktu yang disediakan Pembimbing 

untuk membimbing Praktikan selama PKL dan sarana yang kurang 

memadai, yaitu tidak tersedianya meja dan komputer khusus untuk 

Praktikan. Tetapi Praktikan dapat mengatasi semua kendala tersebut 

dengan selalu berfikir positif, membangun komunikasi yang baik dengan 

karyawan lainnya, dan belajar secara mandiri.  

Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan (PKL) Praktikan 

dituntut untuk selalu disiplin dalam berbagai aspek, misalnya waktu, cara 

berpakaian, serta ketepatan dalam melaksanakan tugas. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh praktikan selama 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, maka praktikan memberikan saran 

yang diharapkan dapat berguna dikemudian hari. Adapun saran yang 

praktikan berikan sebagai berikut: 
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1. Bagi Praktikan 

 Praktikan harus bisa berkomunikasi lebih baik lagi dengan 

karyawan PT BRI Syariah sehingga dalam proses Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) tercipta suasana yang lebih menyenangkan. 

 Praktikan harus lebih disiplin dalam segi waktu dan hal 

lainnya, serta menaati peraturan yang berlaku di tempat Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). 

 Praktikan harus bersikap mandiri dalam artian, siap dalam 

mengerjakan setiap tugas yang diberikan. 

 

2. Bagi Perusahaan 

 Sebaiknya Pembimbing menyediakan waktu lebih guna 

membimbing Praktikan. 

 Menigkatkan kedisiplinan karyawan tentang pembagian jam 

kerja dan istirahat guna memperlancar kegiatan operasional.  

 PT BRI Syariah Kantor Cabang Wahid Hasyim Jakarta Pusat, 

sebaiknya menyediakan fasilitas komputer siap pakai guna 

memperlancar kinerja Praktikan. Hal ini mengantisipasi jika 

suatu saat terdapat Praktikan lain yang tidak memiliki fasilitas 

laptop pribadi.  

 Sebaiknya pemasangan CCTV di perbanyak, tidak hanya di 

tempat yang didatangi nasabah tetapi juga di ruangan karyawan 
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bekerja, guna memonitoring kegiatan yang dilakukan 

karyawan. 

 

3. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

 Mempermudah proses perizinan pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). 

 Memberi bimbingan kepada Praktikan yang akan melaksankan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

 Universitas Negeri Jakarta sebagai perguruan tinggi hendaknya 

menjalin hubungan kerja dengan perusahaan ataupun instansi 

pemerintah guna mempermudah Praktikan untuk mendapat 

tempat Praktik Kerja Lapangan. 
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Lampiran 1 

Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 

Surat Persetujuan PKL 
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Lampiran 3 

Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 4 

Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5 

Lembar Penilaian PKL 
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Lampiran 6 

Daftar Kegiatan Harian PKL 

No Hari Tanggal Kegiatan 

1 Senin 15 Juli 2013 

 Perkenalan Lingkungan Kerja, 

Penjelasan tentang peraturan PKL di 

PT BRI Syariah KC Wahid Hasyim, 

dan Pembagian kerja. 

 Diberikan Modul BRI Syariah dan 

mempelajari berbagai produk BRI 

Syariah. 

2 Selasa 16 Juli 2013 

 Merapikan dan menyiapakan brosur 

produk BRI Syariah 

 Menyiapkan formulir pembukaan 

tabungan. 

 Melanjutkan mempelajari Modul dan 

berbagai produk BRI Syariah. 

3 Rabu 17 Juli 2013 

 Mengambil CS BOX di Brankas utama 

dan menghitung isi dari CS BOX 

tersebut, berupa buku tabungan, kartu 

ATM, buku bilyet giro, warkat. 

 Melanjutkan mempelajari Modul dan 

berbagai produk BRI Syariah. 
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 Sore hari setelah tutup buku, Praktikan 

menghitung sisa buku tabungan dan 

mencatatnya di buku khusus. 

Kemudian meletakannya di dalam CS 

BOX dan membawa CS BOX ke dalam 

Brankas utama. 

4 Kamis 18 Juli 2013 

 Mengambil CS BOX di Brankas utama 

dan menghitung isi dari CS BOX 

tersebut, berupa buku tabungan, kartu 

ATM, buku bilyet giro, warkat. 

 Diberikan penjelasan mengenai 

pembukaan rekening tabungan BRI 

Syariah, mencetak buku tabungan, dan 

print nama nasabah di kartu ATM. 

 Mencap buku bilyet giro dengan cap 

BRI Syariah 

5 Jum’at 19 Juli 2013 

 Melanjutkan mencap buku bilyet giro 

dengan cap BRI Syariah 

 Diberikan penjelasan mengenai 

pembukaan rekening tabungan BRI 

Syariah, mencetak buku tabungan, dan 

print nama nasabah di kartu ATM. 

 Sore hari setelah tutup buku, Praktikan 
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menghitung sisa buku tabungan dan 

mencatatnya di buku khusus. 

Kemudian meletakannya di dalam CS 

BOX dan membawa CS BOX ke dalam 

Brankas utama. 

6 Senin 22 Juli 2013 

 Merapikan dan menyiapakan brosur 

produk BRI Syariah. 

 Menyiapkan formulir pembukaan 

tabungan. 

 Diberikan penjelasan mengenai alur 

penutupan rekening tabungan. 

7 Selasa 23 Juli 2013 

 Diberikan penjelasan mengenai alur  

penutupan rekening tabungan. 

 Melanjutkan mencap buku bilyet giro 

dengan cap BRI Syariah. 

 Menghitung sisa buku tabungan dan 

mencatatnya di buku khusus. 

Kemudian meletakannya di dalam CS 

BOX dan membawa CS BOX ke dalam 

Brankas utama. 

8 Rabu 24 Juli 2013 

 Mengambil CS BOX di Brankas utama 

dan menghitung isi dari CS BOX 

tersebut, berupa buku tabungan, kartu 
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ATM, buku bilyet giro, warkat. 

 Diberikan penjelasan mengenai CIF 

(Customer Information File) 

9 Kamis 25 Juli 2013 

 Diberikan penjelasan mengenai CIF 

(Customer Information File) 

 Diminta membantu menginput data dan 

fotokopi 

10 Jum’at 26 Juli 2013 

 Diberikan penjelasan mengenai gadai 

dan menghitung stock gadai nasabah. 

 Meletakkan kembali stock gadai 

nasabah ke dalam Brankas utama.  

11 Senin 29 Juli 2013 

 Mengambil stock gadai nasabah di 

dalam Brankas utama. 

 Melanjutkan menghitung stock gadai 

nasabah kemudian menginput datanya 

ke dalam system. 

 Meletakkan kembali stock gadai 

nasabah ke dalam Brankas utama. 

12 Selasa 30 Juli 2013 

 Melanjutkan menghitung stock gadai 

nasabah kemudian menginput datanya 

ke dalam system. 

 Diminta membantu menginput data dan 
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fotokopi. 

13 Rabu 31 Juli 2013 

 Diminta membantu menginput data dan 

fotokopi. 

 Melanjutkan menghitung stock gadai 

nasabah kemudian menginput datanya 

ke dalam system. 
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Lampiran 7  

Jadwal Waktu PKL 

NO 
BULAN/TAHUN 

KEGIATAN 

JUN 

(2013) 

JUL 

(2013) 

AGST 

(2013) 

AGST 

(2014)  

SEP 

(2014) 

OKT 

(2014) 

1 Pendaftaran PKL       

2 

Kontak dengan 

Instansi/Perusahaan 

untuk penempatan 

PKL 

      

3 

Surat permohonan 

PKL ke Instansi / 

Perusahaan 

      

4 

Penjelasan umum 

tentang PKL kepada 

semua Program Studi 

      

5 
Pelaksanaan Program 

PKL 

      

6 
Penulisan Laporan 

PKL 

      

7 
Penyerahan Laporan 

PKL 

      

8 
Koreksi Laporan 

PKL 
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9 
Penyerahan Koreksi 

Laporan PKL 

      

10 

Batas akhir 

penyerahan Laporan 

PKL 

      

11 

Penutupan Program 

PKL dan 

Pengumuman Nilai 

PKL 
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Lampiran 8 

Struktur Organisasi PT BRI Syariah Pusat 
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Lampiran 9 

Struktur Organisasi PT BRI Syariah KC Wahid Hasyim 
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Lampiran 10 

Foto PKL di PT BRI Syariah KC Wahid Hasyim 

  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Bersama Ibu Dina (Customer Service) 

 

Stok Opname Gadai berupa logam mulia         Stock Opname Gadai berupa Perhiasan 

 

 

 

 

 

 

   Front Office (Teller) 
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Lampiran 11 

Brosur Gadai BRI Syariah 
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Lampiran 12 

Aplikasi Pembukaan Rekening Tabungan BRI Syariah 
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Lampiran 13 

Formulir Pembukaan CIF 

 


